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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
hidayahnya dokumen Rencana Aksi Kinerja Sasaran Dinas Pertanian dan Perkebunan

Aceh Tahun 2021 dapat tersusun.

Rencana aksi tahun 2021 ini merupakan penjabaran rencana strategis yang
memuat indikator sasaran, target yang igin dicapai serta jadwal pelaksanaan kegiatan
tahun 2021 sesuai dengan program Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh tahun
2021. Rencana aksi ini juga merupakan acuan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh
dalam menyusun rencana kerja yang akan dituangkan dalam program/kegiatan dan

dokumen anggaran dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Kami berharap dokumen rencana aksi ini bermanfaat dan dapat digunakan

sebagai data dukung untuk dokumen — dokumen perencanaan Dinas Pertanian dan

\

Perkebunan Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk mewujudkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang tata cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah adalah dengan menyusun rencana aksi Organisasi Perangkat
Daerah dalam bentuk Rencana Aksi Kinerja Sasaran. Membuat rencana aksi atau
action plan adalah langkah awal yang harus dilakukan jika kita ingin melakukan
perubahan.

Rencana aksi sangat penting dibuat di awa! karena dari rencana aksi ini kita
dapat menganalisa berbagai goal atau tujuan utama yang menjawab problem atas
eksekusi kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan terkait perubahan yang akan kita

lakukan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan rencana aksi kinerja sasaran Dinas Pertanian dan
Pekebunan Aceh Tahun 2021 adalah sebagai salah satu referensi sekaligus sebagai
panduan untuk mengimplementasikan formulasi kebjakan yang telah dituangkan
dalam bentuk program kerja. Sedangkan yang menjadi tujuan penyusunan dokumen
rencana aksi kinerja sasaran Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh adalah : sebagai

data dukung untuk melakukan monitoring dan evaluasi rencana aksi

1.3 Gambaran Umum

Dinas Pertanian dan Perkebunan berkedudukan dibawah Pemerintah Aceh
dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Pemerintah Aceh melalui
Sekretaris Daerah. Dalam mengemban tugas di bidang pertanian dan Perkebunan,
Dinas Pertanian dan Perkebunan berupaya menata dan membangun pertanian dan
perkebunan serta perekonomian petani di daerah Provinsi Aceh. Demi mencapai
maksud dan tujuan tersebut, berbagai Program/Kegiatan dilaksanakan oleh Dinas
Pertanian dan Perkebunan dengan memperhatikan berbagai potensi yang dimiliki
dan menyesuaikan dengan perkembangan daerah sehingga dampak pembangunan

yang dilakukan dapat dirasakan maksimal khususnya oleh masyarakat tani.




Adapun tugas pokok Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh berdasarkan

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 126 Tahun 2016 adalah :

10.

11.

12.

13.

Pelaksanaan urusan ketatausahaan Dinas;
Perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,

hortikultura dan perkebunan;

Penyusunan programa penyuluhan pengembangan sumber daya tanaman

pangan, hortikultura dan perkebunan;

Penataan prasarana tanaman pangan, hortikultura dan Perkebunan;

Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan;

Pengawasan sarana tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

Pembinaan produksi di bidang tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman pangan,

hortikultura dan perkebunan;

Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan, hortikultura

dan perkebunan;

Penyelenggaraan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia

tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan;

Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan;

14. Pembinaan UPTD; dan

15. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan /atau lembaga terkait lainnya di

bidang pertanian dan perkebunan.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan
Perkebunan Aceh mempunyai struktur Organisasi sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat dengan tiga Sub Bagian yaitu Sub Bagian Program dan

Pelaporan;Sub Bagian Keuangan ; dan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

3. Bidang Tanaman Pangan dengan tiga Seksi yaitu Seksi Produksi Tanaman

Pangan, Seksi Benih dan Perlindungan Tanaman Pangan, Seksi Pengolahan




10.

11,

12

dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Seksi Perlindungan ; dan Seksi
Perbenihan.

Bidang Hortikultura dengan tiga Seksi yaitu Seksi yaitu Seksi Produksi
Hortikultura, Seksi Benih dan Perlindungan Tanaman Hortikultura, Seksi

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Hortikultura

. Bidang Perbenihan, Produksi dan Perlindungan Perkebunan dengan tiga seksi

yaitu

Seksi Perbenihan Perkebunan, Seksi Produksi Perkebunan, Seksi Perlindungan
Bidang Pengolahan dan Pemasaran Perkebunan dengan tiga seksi yaitu Seksi
Bimbingan Usaha Perkebunan, Seksi Seksi Pengoalahan Perkebunan, Seksi

Pemasaran Produksi Perkebunan

Bidang Sarana dan Prasarana dengan tiga Seksi yaitu Seksi Sarana dan
Prasarana TPH, Seksi Sarana Prasarana Perkebunan, Seksi Pengolahan Lahan

dan Air Pertanian

. Bidang Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Perkebunan dengan

tiga Seksi yaitu Seksi Penyuluhan, Seksi Pelatihan dan Pendidikan, Seksi

Kelembagaan dan Ketenagaan

. UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan dengan

satu Sub bag Tata Usaha, dan dua Seksi yaitu Seksi Proteksi Tanaman Pangan

dan Hortikultura, Seksi Proteksi Tanaman Perkebunan

UPTD Balai Benih Pengawasan dan Sertifikasi Benih TPHP dengan satu Sub
bagian Tata Usaha dan dua Seksi yaitu Seksi Pengawasan dan Sertifikasi Benih

TPH, Seksi Produksi Benih Tanaman Perkebunan

UPTD Balai Benih Hortikultura, Tanaman Pangan dan Perkebunan dengan
satu Sub bagian Usaha dan dua Seksi yaitu Seksi Produksi Benih Hortikultura

dan Tanaman Pangan, Seksi Produksi Benih Tanaman Perkebunan

UPTD Mekanisasi Pertanian dengan satu Sub bagian Usaha dan dua Seksi
yaitu Seksi Pengembangan Teknologi Alsintan, Seksi Pelayanan Jasa Alat dan

Mesin Pertanian.




BAB Il
RENCANA AKSI KINERJA SASARAN

2.1 Visi dan Misi

Visi Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh 2018-2022 yaitu mendukung
terwujudnya Visi Gubernur 2018-2022 “Terwujudnya Aceh yang damai dan

sejahtera melalui pemerintahan yang bersih, adil, dan melayani”.

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi
pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah ditetapkan. Misi suatu instansi
harus jelas sesuai dengan tugas dan fungsi. Misi juga terkait dengan
kewenangan yang dimiliki instansi pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan atau kemampuan penguasaan teknologi sesuai dengan
strategi yang telah dipilih. Rumusan misi hendaknya mampu: (a) melingkupi
semua pesan yang terdapat dalam visi; b) memberikan petunjuk terhadap
tujuan yang akan dicapai; (c) memberikan petunjuk kelompok sasaran mana
yang akan dilayani oleh instansi pemerintah; dan (d) memperhitungkan berbagai
masukan dari stakeholders.

Misi Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh yaitu Mendukung
terlaksana Misi Gubernur Terpilih, yang berkaitan dengan Tugas dan Fungsi

Dinas Pertanian dan Perkebunan, yaitu sebagai Berikut:

1. Meningkatkan layanan administrasi dan fasilitasi pembangunan pertanian
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.

2. Meningkatkan dan memantapkan kapasitas infrastruktur Dasar Pertanian
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.

3. Meningkatkan kualitas dan produktifitas Sumber Daya Manusia Pertanian
dan Perkebunan yang kompeten.

4. Meningkatkan produksi dalam rangka mendukung Ketahanan Pangan yang
berkelanjutan dan meningkatkan devisa Negara yang menganmdalkan
produk perkebunan.

5. Meningkatkan Daya Saing, Nilai Tambah Produk Pertanian dan Perkebunan
yang berkeadilan diantara pemangku kepentingan.

6. Mengurangi ketergantungan Petani dan Pekebun terhadap bantuan

pemerintah.




7. Meningkatkan kemitaraan dengan pemangku kepentingan dan terobosan
pemasaran produk pertanian dan perkebunan terutama yang berorientasi
ekspor

8. Mendayagunakan adat-istiadat/budaya sebagai kearifan lokal untuk

mengembangkan keunggulan produk pertanian dan perkebunan Aceh.

Untuk mendukung visi dan misi yang telah ditetapkan pada Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh, maka tujuan pembangunan bidang pertanian

tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan yang ingin dicapai adalah :

a. Meningkatkan kinerja aparatur negara (good government) di lingkungan Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh, efektivitas pengawasan kinerja untuk

pelayanan publik.

b. Mempercepat pemenuhan infrastruktur dasar pertanian tanaman pangan,

hortikultura dan perkebunan.

c. Mengurangi ketergantungan petani dan pekebun terhadap bantuan

pemerintah.

d. Meningkatkan Penerapan Teknologi Terbaharu untuk Budidaya

Tanaman Padi, Palawija, Hortikulturadan Perkebunan.

e. Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

untuk meningkatkan daya saing produk.

2.2. Rencana Aksi

Manajemen berbasis kinerja dalam penyelenggaraan pembangunan
pada dasarnya bukan hanya sekedar melaksanakan program/kegiatan yang
sudah direncanakan akan tetapi esensi dari manajemen berbasis kinerja adalah
orientasi untuk mendorong perubahan, dimana program/kegiatan dan sumber
daya adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada
level keluaran, hasil maupun dampak. Pendekatan manajemen berbasis kinerja
adalah sejalan dengan prinsip good governance dimana salah satu pilarnya yaitu
akuntabilitas. Akuntabilitas menunjukkan sejauh mana sebuah instansi
pemerintah telah memenuhi tugas dalam mandatnya dalam penyediaan layanan
public yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Oleh karena itu

pengendalian dan pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian




penting dalam memastikan akuntabilitas kinerja pemerintah kepada publik telah
dicapai.

Untuk mewujudkan tata kelola sstem perencanaan yang berkualitas,
partisipatif, akuntabel dan konsisten diperlukan rencana aksi sebagai
instrumennya. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa formulasi kebijakan
dalam bentuk perencanaan ketika memasuki tahapan implementasi kebijakan
sampai pada monitoring dan evaluasi kebijakan diwujudkan dalam bentuk
rencana aksi. Dalam matrik rencana aksi akan makin jelas tugas pokok dan
fungsi serta tanggung jawab yang menjadi pedoman setiap individu sehingga
pada akhirnya tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi bias diwujudkan.

Oleh karena itu rencana aksi yang sudah diprogramkan hendaknya bisa
diwujudkan dan dipedomani karena didalam matrik rencana aksi tergambar
dengan jelas program, kegiatan, output, input, outcome, benefit dan impact
serta waktu pelaksanaan sehingga sudah semakin jelas arah kebijakan yang

menjadi dasar dalam mengimplementasikan program/kegiatan.




BAB Il
PENUTUP

Rencana Aksi Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh tahun 2021 disusun
sebagai dokumen perencanaan yang menguraikan sasaran strategis, indikator
kinerja serta anggaran program dan kegiatan yang didalamnya menggambarkan
target kinerja dan langkah teknis pelaksanaan program dan kegiatan.

Rencana aksi ini dapat dilakukan penyesuaian sesuai dengan
kepentingan dan kebijakan penyelenggaraan program dan kegiatan dengan
memperhatikan penilaian yang dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi

rencana kerja (renja) Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh.

KEPALA DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH

Ir. CUT HUZAIMAH, MP
NIP. 196 217 19920300
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